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1. LATAR BELAKANG 

Prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan ini seringkali tidak atau 

belum terlaksana dengan baik. Staf yang bersangkutan seringkali tidak mengikuti 

prosedur yang ada. Alasannya, sebagian besar orang menganggap prosedur tersebut 

terlalu rumit dan tidak praktis sehingga staf yang bersangkutan harus menunggu 

untuk mendapatkan ganti atas pengeluaran yang terjadi pada divisinya dari staf 

pemegang kas kecil. Pada PT PLN (Persero) Area Surabaya Selatan ini, penulis 

melihat adanya indikasi kecurangan yang kemungkinan dilakukan oleh Staf 

Akuntansi dan Keuangan atas kas kecil. Indikasi kecurangan tersebut salah satunya 

adalah tidak mengikuti prosedur yang telah ditetapkan. Hal tersebut dilihat dari 

kinerja staf-staf tersebut yang terlihat sangat santai. 

 

2. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui audit kepatuhan atas 

pengendalian kas kecil pada PT PLN (Persero) Area Surabaya Selatan. 

 

3. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat dari penelitian ini adalah perusahaan dapat menjalankan prosedur 

yang telah ditetapkan dengan baik sesuai dengan standar yang berlaku pada 

perusahaan tersebut dan Prosedur yang telah dilaksanakan dengan baik dapat 

dikembangkan sehingga menjadi jauh lebih baik dari sebelumya
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3. METODE PENELITIAN 

Sumber data yang digali oleh penulis merupakan data primer dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara dan kuisioner. Teknik pengolahan data yaitu 

dengan mengamati data yang telah diperoleh, menganalisa hasil wawancara dan 

kuisioner serta mencocokkan dengan ketentuan yang ada pada perusahaan, dan 

menarik kesimpulan dari hasil analisa tersebut apakah pengendalian kas kecil yang 

dijalankan oleh manajemen telah sesuai dengan ketentuan perusahaan atau tidak. 

 

4. RINGKASAN PEMBAHASAN 

Pada PT PLN (Persero), sistem pencatatan kas kecil menggunakan metode 

imprest, yaitu transaksi pada kas kecil dicatat saat pengisian kembali kas kecil dan 

besarnya dana pada saat pengisian kas kecil sama dengan besarnya pengeluaran kas 

kecil. Terdapat dua prosedur kas kecil pada PT PLN (Persero), yaitu prosedur 

pengajuan dan prosedur pembayaran. Prosedur pengajuan kas kecil pada PT PLN 

(Persero) dimulai dari Unit Pelaksana (UP), yaitu rayon yang berada dibawah Area 

Surabaya Selatan, yang mengajukan permohonan dana kas kecil kepada Area 

Pelayanan (AP), yaitu PT PLN (Persero) Area Surabaya Selatan. Selanjutnya, AP 

mengajukan permohnan kepada Unit Induk (UI) sebagai kantor pusat yang berada di 

Jakarta. 

Sedangkan untuk prosedur pembayaran dapat dilakukan melalui dropping 

atau ATM. Untuk pembayaran melalui dropping, setelah proses pengajuan disetujui 

oleh Unit induk (UI), dilakukan dropping kepada Area Pelayanan (AP), yaitu PT 
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PLN (Persero) Area Surabaya Selatan sebesar jumlah yang telah ditentukan. 

Selanjutnya, AP mengambil kas kecil di Bank Imprest AP untuk digunakan sendiri 

oleh AP dan dilakukan dropping ke Unit Pelaksana (UP), yaitu rayon-rayon dibawah 

AP tersebut. Untuk pembayaran melalui ATM, setelah proses pengajuan disetujui 

oleh Unit Induk (UI), dilakukan transfer kas kecil kepada Area Pelayanan (AP), yaitu 

PT PLN (Persero) Area Surabaya Selatan. Selanjutnya, AP melakukan transfer 

kepada Unit Pelaksana (UP), yaitu rayon-rayon yang berada dibawah AP dan untuk 

keperluan sehari-hari AP, dapat diambil melalui ATM. 

Untuk pengendalian terhadap kas kecil tersebut, ada lima komponen yang 

digunakan sebagai dasarnya, yaitu: 

1. Lingkungan pengendalian, unsur-unsur yang dapat berpengaruh pada system 

pengendalian internal, yaitu tindakan-tindakan, kebijakan-kebijakan, dan 

prosedur-prosedur yang mencerminkan perilaku manajemen tentang 

pengendalian. PT PLN (Persero) telah menetapkan prosedur-prosedur untuk 

mengendalikan kas kecil seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Selain 

prosedur, unsur lingkungan pengendalian yang juga sangat berpengaruh terhadap 

berjalannya sistem pengendalian internal atas kas kecil ini adalah tindakan-

tindakan manajemen yang mencakup deskripsi pekerjaan (job description). PT 

PLN (Persero) telah menentukan job description untuk masing-masing bagian 

secara jelas dan terperinci. 

2. Proses penilaian risiko entitas, dalam hal ini, PT PLN (Persero) telah 

mengantisipasi terjadinya risiko bisnis terhadap kas kecil dengan segera 
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membuat bukti pengeluaran kas kecil pada saat pengambilan kas kecil untuk 

mencegah tidak adanya bukti transaksi. Untuk mengantisipasi kelebihan 

pengambilan uang, PT PLN (Persero) menerapkan satu bukti atau kuitansi untuk 

satu transaksi. Sedangkan untuk kesalahan pencatatan, diantisipasi dengan 

menerapkan auto-correct. 

3. Sistem informasi, pelaporan keuangan yang relevan dan komunikasi, memiliki 

unsur-unsur yaitu komponen fisik dan perangkat keras, perangkat lunak, orang, 

prosedur, dan data. Pada PT PLN (Persero), semua kegiatan pencatatan dan 

monitoring dilakukan dengan sistem komputerisasi, yaitu dengan menggunakan 

Microsoft Excel. Perangkat lunak, perangkat keras, dan unsur lain dalam 

komponen ini dapat berjalan lancar apabila terdapat komunikasi yang lancar pula 

antar individu dalam manajemen. Komunikasi dapat dilakukan secara elektronis, 

lisan, dan melalui tindakan manajemen. 

4. Aktivitas pengendalian adalah tindakan yang dilakukan untuk menghadapi risiko 

bisnis. Dalam pengendalian kas kecil, PT PLN (Persero) memiliki tempat 

tersendiri untuk menyimpan fisik kas kecil. Perusahaan juga menerapkan sistem 

otorisasi dalam pengambilan kas kecil. Sistem otorisasi dan sistem pencatatan 

dilakukan oleh individu yang berbeda dengan tujuan memperkecil kemungkinan 

adanya tindakan manipulasi atau kecurangan atas kas kecil. 

5. Pemantauan terhadap pengendalian adalah tindakan yang dilakukan untuk 

memantau apakah pengendalian yang dilakukan oleh perusahaan telah berjalan 

efektif atau tidak. Kelengkapan informasi dan modifikasi sistem menjadi hal 
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yang perlu diperhatikan dalam komponen pemantauan terhadap pengendalian ini. 

Informasi yang disajikan, baik laporan keuangan, laporan pertanggungjawaban, 

dan laporan lain yang berkaitan dengan kegiatan usaha, harus disajikan secara 

lengkap. 

 

5. KESIMPULAN 

Audit kepatuhan atas pengendalian kas kecil adalah suatu proses yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan manajemen dalam menjalankan 

prosedur pengendalian terhadap kas kecil. Untuk melaksanakan audit kepatuhan ini, 

diperlukan komponen-komponen sistem pengendalian internal, yaitu lingkungan 

pengendalian; proses penilaian risiko entitas; sistem informasi, pelaporan keuangan 

yang relevan dan komunikasi; aktivitas pengendalian; dan pemantauan terhadap 

pengendalian, sebagai acuannya. 

Dari hasil kuisioner dan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa audit 

krpatuhan atas pengendalian kas kecil pada PT PLN (Persero) Area Surabaya Selatan 

telah berjalan dengan baik, meliputi: 

1. Lingkungan pengendalian yang memiliki unsur-unsur yaitu prosedur-prosedur, 

kebijakan-kebijakan, dan tindakan-tindakan yang mencerminkan perilaku 

manajemen terhadap pengendalian. PT PLN (Persero) telah menjalankan 

komponen ini dengan baik. 
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2. Proses penilaian risiko mengandung unsur cara mengidentifikasi, mengestimasi, 

menilai, dan mengambil tindakan untuk mengatasi risiko yang terjadi. 

Komponen ini telah berjalan dengan baik pada PT PLN (Persero). 

3. Sistem informasi, pelaporan keuangan yang relevan dan komunikasi memiliki 

unsur-unsur seperti komponen fisik, perangkat keras, perangkat lunak, orang, 

prosedur, dan data. Komponen ini juga telah berjalan dengan baik pada PT PLN 

(Persero). 

4. Aktivitas pengendalian mengandung unsur penelaahan kinerja, pengolahan 

informasi, pengendalian fisik, dan pemisahan tugas. Aktivitas pengendalian yang 

dijalankan oleh perusahaan sudah baik dan sesuai prosedur. 

5. Pemantauan terhadap pengendalian yang memiliki unsur apakah sistem 

pengendalian yang dijalankan oleh perusahaan telah berjalan dengan efektif atau 

tidak serta modifikasi sistem pengendalian. Komponen terakhir ini telah berjalan 

dengan sangat baik pada PT PLN (Persero). 
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